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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh diberikannya pendekatan open-ended terhadap kemampuan 

siswa berpikir kreatif pada mata pelajaran fisika yang menggunakan perangkat lunak Modellus dalam pembelajaran. 

Setelah dilakukan penelitian quasi experiment didapat hasil penelitian: (1) pendekatan open-ended berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar dari aspek 

afektif dan kognitif yang signifikan antara pretest dengan posttest pada kelas eksperimen, dan peningkatan yang tidak 

begitu besar pada kelas kontrol. (2) Uji statistik dengan N-Gain memperlihatkan dari 25 siswa, untuk kategori sangat 

tinggi terdapat 4 siswa pada kelas eksperimen, namun tidak ada satu siswapun pada kelas kontrol, untuk kategori 

sedang terdapat 12 siswa pada kelas eksperimen dan 7 siswa pada kelas kontrol, serta untuk kategori sangat rendah 

tidak ada satu siswapun di kelas eksperimen dan 3 siswa pada kelas kontrol (3) Uji statistik dengan uji t dua pihak 

menghasilkan thitung lebih besar dari ttabel (4,723 >2,011), dan - thitung lebih kecil dari -ttabel (-,723 < -2,011). 
 

Kata kunci: Open-Ended, Berpikir Kreatif, Perangkat Lunak Modellus.  

 

PENDAHULUAN 

Fisika memiliki peran yang strategis 

dalam pengembangan dan peningkatan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Untuk memahami mata pelajaran Fisika 

dibutuhkan penguasaan dan pemahaman 

konsep-konsep yang mendasar, karena 

penguasaan dan pemahaman konsep yang 

mendasar dapat membantu siswa memiliki 

kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, dengan 

kemampuan penguasaan dan pemahaman 

tersebut, diharapkan siswa mampu 

menggunakannya untuk membangkitkan ide 

baru dan menarik,  menganalisis sebuah 

permasalahan, mengevaluasi, dan 

mengkonfirmasi, sehingga mendapatkan siswa 

dapat berpikir kreatif dan dapat menemukan 

solusi dari permasalahan yang dihadapi serta 

dapat dipertanggung-jawabkan secara teori 

dan ilmiah (Ormrod, 2009). Santrock (2008) 

mempertegas bahwa kemampuan berpikir 

kreatif yang didapatkan dari akumulasi 

kemampuan dan pemahaman yang didapat 

dari pembelajaran dapat memudahkan siswa 

dalam pencapaian kompetensi pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam pembelajaran sangat 

penting, karena dengan kemampuan berpikir 

yang baik siswa mampu untuk menghubungkan 

dan melakukan sesuatu dengan segala 

pengetahuan yang telah dipelajari, serta 

menggunakan pengetahuan tersebut dalam 

situasi yang lain. Akan tetapi dalam praktiknya, 

siswa selalu mengalami kesulitan dalam 

menemukan solusi atau informasi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya. Sulitnya materi pada mata 

pelajaran Fisika menjadi alasan yang utama 

bagi siswa, hal tersebut sejalan dengan data 

hasil wawancara dan studi awal penelitian di 
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Madrasah Aliyah Nurul Huda Sukaraja kelas X. 

Dari 35 siswa, 16 siswa menyatakan bahwa 

Fisika itu mata pelajaran yang sulit, 10 siswa 

menyatakan cukip sulit atau sedang, dan 9 

siswa menyatakan materi fisika ada yang sulit, 

sedang dan mudah. Namun berdasarkan data 

nilai ujian tengah semester hanya 43 % atau 15 

siswa yang mendapatkan nilai tuntas sesuai 

dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yang ditetapkan oleh sekolah. Dari hasil 

tersebut, rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam belajar menjadi diagnosa 

utama timbulnya masalah dari kesulitan siswa 

terhadap mata pelajaran Fisika. Hal ini terbukti 

dari respon siswa yang terdokumentasikan 

dalam kuesioner  penilaian 1) rasa ingin tahu 

siswa 37%, 2) merasa tertantang dengan 

kemajemukan 36%, 3) sifat berani mengambil 

resiko 34% dan 4) sifat menghargai 35%. Dari 

nilai-nilai tersebut, secara umum kemampuan 

berpikir kreatif siswa sangat kurang.  

Berdasarkan data tersebut, Peneliti 

mengkaji dan mengevaluasi bahwa terdapat 

beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran yang ingin diteliti dalam 

penelitian ini yaitu: (1) Siswa kurang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif karena proses 

pembelajaran yang berlangsung sebelumnya 

tidak memfasilitasi siswa untuk membuka 

cakrawala kemampuan berpikir secara kreatif 

siswa yang sebenarnya sudah ada di diri siswa, 

(2) Guru tidak memberi stimulus atau 

rangsangan-rangsangan yang membuat siswa 

menggali kemampuan berpikir kreatifnya,     (3) 

Desain pembelajaran yang digunakan 

sebelumnya hanya berupa penyampaian 

informasi dari guru ke siswa, sehingga siswa 

hanya bersifat menerima, tanpa perlu 

menelaah informasi pengetahuan baru yang 

didapat. 

Untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa terutama dalam 

pembelajaran Fisika, penulis berpendapat 

bahwa harus ada perubahan mendasar dari 

proses pembelajaran yang digunakan. Jika 

sebelumnya pembelajaran bersifat teacher 

center, maka lebih baik diubah menjadi student 

center. Menurut Morris (2006), siswa yang 

memiliki kreativitas cenderung menyukai 

pertanyaan dan tantangan, membuat koneksi 

antar suatu keadaan dengan keadaan lain, 

mengeksplorasi ide, dan kritis. Karakteristik ini 

diharapkan dapat muncul dan berkembang 

dengan suatu pendekatan yang disebut Open-

ended. Pembelajaran dengan pendekatan 

open-ended adalah pembelajaran dengan 

memberi pertanyaan yang “incomplete”, lalu 

siswa menjawab dengan beraneka jawaban 

benar terhadap permasalahan yang ditanyakan 

untuk menemukan hal atau pengetahuan baru 

di dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini 

dapat terlaksana dengan adanya kombinasi 

antara pengetahuan awal siswa, keterampilan, 

dan pola pikir siswa itu sendiri yang berasal dari 

pelajaran sebelumnya (Shimada, 1997). 

Sejalan dengan tujuan penggunaan 

pendekatan open-ended, untuk merangsang 

peningkatan kemampuan berpikir siswa perlu 

digunakan media pembelajaran yang mutakhir, 

interaktif, dan membuat siswa tertarik. Penulis 

memilih menggunakan perangkat lunak 

Modellus. Modellus dirasa cocok untuk 

mendampingi proses pembelajaran Fisika 

dengan keunggulannya yaitu mampu 

menelusuri fenomena fisika dan menemukan 

hubungan matematis yang membangun 

fenomena fisika tersebut (Teodoro, 2002).  

Dari uraian identifikasi masalah tersebut 

maka peneliti melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Pendekatan Open-Ended untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa pada Mata Pelajaran Fisika Berbasis 

Perangkat Lunak Modellus”. 

 

 

METODE/EKSPERIMEN 

 

Deskripsi Subjek dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah 

Aliyah Nurul Huda dengan populasi seluruh 

siswa kelas X1, X2, X3, X4, dan diambil sampel 

penelitian X1 dan X3 secara pengundian kelas. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 

November sampai dengan Desember 2016. 

 

Variabel dan Disain penelitian  

Variabel dalam penelitian ini adalah 1) 

Variabel bebas  (Pendekatan open-ended) dan 

2) Variabel terikat (Kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada materi Dinamika Gerak Lurus 
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dalam mata pelajaran Fisika. Sedangkan 

desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah The Non Equivalent Control Group dari 

jenis penelitian Quasi Experiment. Digunakan 

jenis penelitian Quasi Experiment karena 

dalam penelitian yang dilakukan banyak faktor-

faktor yang tidak bisa dikendalikan oleh peneliti 

(Yusuf, 2005). Desain penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Desain Penlitian 

Kelas pretest perlakuan postest 

Kelas 
eksperimen 

O1 Open-ended O2 

Kelas 
control 

O3 Konvensional O4 

 
Instrumen penelitian  

Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis 

instrumen yaitu 1) Kuesioner untuk mengukur 

sikap dalam berpikir kreatif, dan 2) tes uraian 

untuk mengukur kemampuan kognitif siswa 

dalam berfikir kreatif.  

1. Lembar Kuesioner 

Lembar kuesioner dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif yang berkaitan dengan sikap 

siswa (aspek afektif). Indikator yang akan 

diukur dalam kuesioner (1) rasa ingin tahu, (2) 

merasa tertantang oleh kemajemukan, (3) sifat 

berani mengambil resiko, dan (4) sifat 

menghargai. Penentuan skala pada kuesioner 

menggunakan skala Likert (5,4,3,2,1). Adapun 

kisi-kisi kuesioner yang akan digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-kisi kuesioner penilaian 

Aspek-aspek Indikator 

Rasa ingin tahu Antusias pada setiap proses 
pembelajaran  
Antusias mencarai jawaban 
dari permasalahan yang telah 
diajukan.  

Merasa 
tertantang oleh 
kemajemukan 

Merasa tertantang oleh soal-
soal yang bersifat kompleks 
Mencari penyelesaian tanpa 
bantuan orang lain dan 
berusaha terus menerus agar 
berhasil 

Sifat berani 
mengambil 
resiko 

Berani mempertahakan 
gagasan atau pendapatnya 
walaupun mendapat 
tantangan atau kritik 
Bersedia mengakui 
kesalahan-kesalahannya 
Berani mengajukan 

Aspek-aspek Indikator 

pertanyaan atau 
mengemukakan masalah 
yang tidak dikemukakan 
orang lain 
Tidak mudah dipengaruhi 
orang lain, dan berani 
mencoba hal-hal baru. 

Sifat 
menghargai 

Mempertimbangkan setiap 
masukan dari orang lain 
untuk penyempurnaan 
penyelesaian tugas. 
Menghargai kebebasan 
terhadap pendapat tetapi tahu 
bahwa kebebasan 
berpendapat menuntut 
tanggung jawab 
Menghargai kesempatan-
kesempatan yang diberikan 
terhadap diri sendiri atau 
orang lain 

 

2. Tes uraian 

Tes uraian dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengukur tingkat kemampuan kreativitas 

siswa pada aspek kognitif (pengetahuan). 

Aspek-aspek penilaian pada tes uraian 

mengacu (1) kemampuan berpikir lancar 

(fluency), (2) kemampuan berpikir 

luwes/fleksibel (flexibility) (3) kemampuan 

berpikir orisinal (originality), dan                      (4) 

kemampuan memperinci (elaboration). Adapun 

indikator-indikator pada aspek penilaian 

kemampuan kreatif siswa dalam tes uraian 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Indikator-indikator pada aspek 

penilaian kemampuan kreatif siswa 

Aspek-aspek Indikator 

Kemampuan 
berpikir lancar 
(fluency)  

 

Kemampuan mengemukakan atau 
menuliskan ide-ide yang serupa 
untuk memecahkan suatu masalah 
yang disajikan dalam tes uraian 

Kemampuan 
berpikir 
luwes/fleksibel 
(flexibility)  
 

Kemampuan menghasilkan 
berbagai macam  ide guna 
memecahkan suatu masalah  
dalam tes uraian secara 
beragam/bervariasi. 

Kemampuan 
berpikir orisinal 
(originality)  

Kemampuan memberikan respon 
dan jawaban yang benar terhadap 
permasalahan dengan sajian 
sendiri yang tidak biasa. 

Kemampuan 
memperinci 
(elaboration)  

Kemampuan mengembangkan atau 
memperkaya gagasan jawaban 
terhadap permasalahan yang 
diberikan dalam  tes uraian 
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Teknik analisis data 

Teknik analisis data penelitian dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara 

menghitung nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, dan menentukan kategori tinggi, 

sedang dan rendah pada data penelitian 

sebagai hasil dari kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada mata pelajaran Fisika. 

 

1. Nilai rata-rata (mean) 
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2. Standar deviasi 
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(Sugiyono, 2012) 

 

3. Kategori tinggi sedang dan rendah 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

Arikunto (2015) dapat diklasfikasikan 

berdasarkan Tabel 4. 

Tabel 4.  Klasifikasi pembagian kategori tinggi 

sedang dan rendah 

Klasifikasi  Nilai  Ketentuan klasifikasi nilai 

Kategori 

tinggi 
Xt SDXX t   

Kategori 

sedang 
Xs SDXXSDX S   

Kategori 

rendah 
Xr SDXX   

 

4. Uji gain faktor (N-gain) 

Gain adalah selisih antara nilai Posttest dan 

pretest dalam data penelitian. Gain 

menunjukkan peningkatan pemahaman atau 

kemampuan berfikir kreatif siswa setelah 

pembelajaran dilakukan guru. Untuk 

menghindari hasil kesimpulan bias penelitian, 

karena pada nilai pretest kedua kelompok 

penelitian sudah berbeda digunakan uji 

normalitas Ain (2013). Untuk mencari nilai 

indeks N-gain menggunakan Persamaan 3. 

pre

prepost

OO

OO
GainN






max

  (3) 

Nilai N-gain selanjutnya dikonsultasikan 

pada tabel 5 kriteria N-gain ternormalisasi 

berikut: 

 

 

 

Tabel 5. Klasifikasi kriteria N-Gain 

Perolehan N-Gain Kategori 

g ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Meltzer dalam Hayat (2011) 

 

5. Uji hipotesis penelitian 

Uji hipotesis penelitian dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji t Yusuf (2015). 
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(4) 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji dua pihak sesuai dengan grafik 

penerimaan/penolakan H0 berikut: 

penelitian H  terima

 penelitian H  terima

 a

0

tabelhitungtabel

tabelhitungtabel

ttt

ttt





dengan rumusan hipotesis penelitian : 

Ha :  Terdapat pengaruh penerapan 

pendekatan open-ended terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada mata pelajaran Fisika berbasis 

perangkat lunak Modellus. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh penerapan 

pendekatan open-ended terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada mata pelajaran Fisika berbasis 

perangkat lunak Modellus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan open-ended terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada materi Dinamika Gerak Lurus di dalam 

pembelajaran Fisika berbasis perangkat lunak 

Modellus di Madrasah Aliyah Nurul Huda 

Sukaraja Kecamatan Buay Madang Kabupaten 

OKU Timur Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

Penelitian dilakukan pada kelas X1 yang dipilih 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X3 sebagai 

kelas kontrol dalam penelitian ini. Berikut uraian 
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analisis data hasil penelitian.  

 

HASIL 

Hasil Analisis Data Penelitian Kelas 

Eksperimen 

Data yang diambil dalam penelitian ini pada 

kelas eksperimen adalah hasil belajar siswa 

sebelum (data pretest) dan sesudah (data 

posttest) diterapkan pembelajaran dengan 

pendekatan open-ended menggunakan 

perangkat lunak Modellus. Data tersebut 

adalah data kemampuan berpikir kreatif berupa 

sikap (afektif) dan pengetahuan (kognitif) 

siswa. Hasil pretest kemampuan berpikir kreatif 

pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 1.  Data pretest kemampuan berpikir 

kreatif siswa (a) aspek afektif (b) 

aspek kognitif 

 

Setelah mendapatkan data pretest, penulis 

lalu merancang dan kemudian menjalankan 

program pembelajaran menggunakan 

pendekatan open-ended berbasis perangkat 

lunak Modellus sebanyak empat kali pertemuan 

tatap muka dengan alokasi waktu 4x135 menit 

dengan alur kegiatan seperti terlihat pada 

Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.  Diagram alir kegiatan penerapan 

pendekatan open-ended berbasis 

perangkat lunak Modellus 

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, 

lalu dilakukan posttest dengan instrument tes 

yang sama yang diberikan kepada siswa kelas 

eksperimen saat pretest. Data hasil posttest 

kemampuan berpikir kreatif pada kelas 

eksperimen dapat dijelaskan pada Gambar 3. 

 

(a) 

 
(b) 

Gambar 3.  Data Posttest kemampuan 
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Memastikan dengan data 
posttest bahwa siswa 
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berpikir kreatif siswa (a) aspek 

afektif (b) aspek kognitif 

Adapun data penilaian dapat disajikan 

dalam Tabel 6. 

Tabel 6.  Hasil analisis data penelitian 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada kelas eksperimen 

Analisis 

data 

Data 

Pretest 

(O1) 

Data 

Posttest 

(O2) 

Data 

Gain  

(O2 - O1) 

Xmax 65 90 55 

Xmin 30 55 20 

Rata-rata 46,60 78,40 31,80 

SD 10,07 9,97 11,08 

Kategori 

tinggi 

5 siswa 9 siswa 6 siswa 

Kategori 

sedang 

15 siswa 8 siswa 19 siswa 

Kategori 

Rendah 

5 siswa 3 siswa - 

 

Hasil Analisis Data Penelitian Kelas Kontrol 

Hasil pretest kemampuan berpikir kreatif 

pada kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 

4. 

 
(a) 

 

(b) 

Gambar 4.  Data Pretest kemampuan berpikir 

kreatif siswa (a) aspek afektif (b) 

aspek kognitif 

 

Untuk data hasil postest kemampuan 

berpikir kreatif pada kelas kontrol dapat 

dijelaskan pada Gambar 5. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 5.  Data postest kemampuan berpikir 

kreatif siswa (a) aspek afektif (b) 

aspek kognitif 

 

Adapun data penilaian dapat disajikan 

dalam Tabel 7. 

Tabel 7.  Hasil analisis data penelitian 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada kelas kontrol 

Analisis 

data 

Data 

Pretest 

(O1) 

Data 

Postest 

(O2) 

Data 

Gain  

(O2 - O1) 

Xmax 65 80 45 

Xmin 30 45 10 

Rata-rata 44,4 66 21,6 

SD 9,28 8,54 10,38 

Kategori 

tinggi 5 siswa 0 4 siswa 

Kategori 

sedang 17 siswa 19 siswa 15 siswa 

Kategori 

Rendah 3 siswa 6 siswa 6 siswa 

 

Hasil Analisis Uji Efektifitas dan Uji 

Hipotesis Data Penelitian  

Adapun hasil dari uji efektifitas ini dapat 

dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Uji Efektifitas N_Gain 

Kategori 
Perolehan 

N-Gain 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Jumlah 

Sangat rendah 0 siswa 3 siswa 

Rendah 4 siswa 13 siswa 

Sedang 12 siswa 7 siswa 

Tinggi 5 siswa 2 siswa 

Sangat tinggi 4 siswa 0 siswa 

 

Berdasarkan data dari Tabel 8 dapat 

digambarkan dalam perbandingan grafik antara 

efektifitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik Perbandingan Hasil Uji 

Efektifitas 

 

Hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji 

t dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji t 

Number 

Probability 

Number 

Deg_freedom 
ttabel thitung 

5% 58 2,011 4,723 

 

Tabel 9 di atas dapat direpresentasikan ke 

dalam grafik penerimaan dan penolakan Ho 

seperti Gambar 7.  

 
 

Gambar 7. Grafik penerimaan dan penolakan 

Ho pada Uji t dua pihak 

  

PEMBAHASAN 

Pembahasan Hasil Analisis Data Penelitian 

Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan 

bahwa kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen untuk aspek berpikir kreatif 

memiliki persentase yang cukup rendah. Dari 

Gambar 1a (atas) terlihat bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang dinilai dari aspek 

afektif menggunakan kuesioner seluruhnya 

memiliki persentase sedikit bahkan dibawah 

40%. Kategori sifat menghargai, sikap berani 

mengambil resiko, merasa tertantang oleh 

kemajemukan, dan rasa ingin tahu belum 

sepenuhnya dimiliki siswa di awal 

pembelajaran dalam penelitian ini.   

Sejalan dengan hal di atas, pada Gambar 1b 

(bawah) terlihat bahwa kemampuan berpikir 

kreatif dari aspek kognitif dalam menjawab 

soal-soal tes berupa uraian masih juga belum 

begitu baik. Kriteria berpikir kreatif seperti 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration 

masih berada pada persentase rerata yang 

tidak begitu baik. Dari dua data pretest inilah 

penulis yakin bahwa sangat perlu diadakan 

upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan cara menggunakan pendekatan 

open-ended dan berbasis pada perangkat 

lunak Modellus.  

 Berdasarkan Gambar 3a (atas) dapat 

diketahui bahwa kemampuan siswa setelah 

diberi perlakuan berupa penerapan pendekatan 

open-ended untuk aspek berpikir kreatif 

memiliki persentase yang tinggi. Dari Gambar 

3a (atas) terlihat bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang dinilai dari aspek afektif 

menggunakan kuesioner seluruhnya memiliki 

persentase di atas 85%. Seluruh aspek 

mengalami peningkatan dari kondisi awal 

sebelum penerapan pendekatan open-ended. 

Kategori sifat menghargai, sikap berani 

mengambil resiko, merasa tertantang oleh 

kemajemukan, dan rasa ingin tahu sudah 

hampir keseluruhan dimiliki siswa di akhir 

pembelajaran dalam penelitian ini.   

Sejalan dengan hal di atas, pada Gambar 3b 
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(bawah) terlihat bahwa kemampuan berpikir 

kreatif dari aspek kognitif dalam menjawab 

soal-soal tes berupa uraian sudah sangat baik. 

Kriteria berpikir kreatif seperti fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration masih berada pada 

persentase rerata yang tinggi di atas 85%.  

Selanjutnya data  hasil pretest dan posttest 

pada aspek afektif dan kognitif diinterpretasikan 

menjadi satu ke dalam bentuk angka sebagai 

penilaian keseluruan terhadap kemampuan 

siswa berpikir kreatif dalam pembelajaran 

Fisika pada materi dinamika gerak lurus. Dari 

data yang diperlihatkan pada Tabel 6, dapat 

diketahui bahwa rata-rata hasil penilaian 

kemampuan berpikir kreatif siswa aspek afektif 

dan kognitif mengalami peningkatan yang 

cukup besar. Hal ini juga dirasakan oleh guru 

bahwa setelah proses pembelajaran selesai, 

siswa menjadi lebih terampil dan aktif 

menggunakan kemampuan berpikir kreatifnya 

terhadap persoalan Fisika yang diberikan 

kepadanya. Penalaran dan penjabaran 

jawaban serta analisis persoalan yang 

diperlihatkan siswa semakin baik dan 

mumpuni. 

Pada Tabel 6 juga terlihat bahwa jumlah 

siswa yang berada pada kategori memiliki 

kemampuan berpikir kreatif tinggi meningkat, 

dan jumlah siswa yang berada pada kategori 

berkemampuan berpikir kreatif sedang dan 

rendah menurun. Hal ini mencerminkan 

kesuksesan penerapan pendekatan open-

ended dalam pembelajaran Fisika yang mampu 

mengantarkan lebih banyak siswa berpikir 

kreatif.  

 

Pembahasan Hasil Analisis Data Penelitian 

Kelas Kontrol 

Berbeda dengan perlakuan pada kelas 

eksperimen, dalam penelitian ini data penelitian 

untuk kelas kontrol yaitu berupa data hasil 

belajar siswa sebelum (data pretest) dan 

sesudah (data postest) diterapkan 

pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan 

open-ended dan perangkat lunak Modellus. 

Data tersebut adalah data kemampuan berpikir 

kreatif berupa sikap (afektif) dan pengetahuan 

(kognitif) siswa. 

Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan 

bahwa kemampuan awal siswa pada kelas 

kontrol untuk aspek berpikir kreatif memiliki 

persentase yang cukup rendah, sama dengan 

kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen. Dari Gambar 4a (atas) terlihat 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

dinilai dari aspek afektif menggunakan 

kuesioner seluruhnya memiliki persentase 

sedikit bahkan dibawah 40%. Kategori sifat 

menghargai, sikap berani mengambil resiko, 

merasa tertantang oleh kemajemukan, dan 

rasa ingin tahu belum sepenuhnya dimiliki 

siswa di awal pembelajaran.   

Sejalan dengan hal di atas, pada Gambar 4b 

(bawah) terlihat bahwa kemampuan berpikir 

kreatif dari aspek kognitif dalam menjawab 

soal-soal tes berupa uraian masih juga belum 

begitu baik. Kriteria berpikir kreatif seperti 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration 

masih berada pada persentase rerata yang 

tidak begitu baik, di bawah 40%. Namun untuk 

melihat pengaruh penerapan pendekatan 

open-ended pada kelas eksperimen, kelas 

kontrol tidak diterapkan pendekatan open-

ended melainkan menggunakan pembelajaran 

konvensional.  

Berdasarkan Gambar 5a (atas) dapat 

diketahui bahwa kemampuan siswa setelah 

proses pembelajaran dilaksanakan memiliki  

peningkatan persentase. Dari Gambar 5a 

(atas) terlihat bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang dinilai dari aspek afektif 

menggunakan kuesioner seluruhnya memiliki 

persentase di atas 60%. Seluruh aspek 

mengalami peningkatan dari kondisi awal. 

Kategori sifat menghargai, sikap berani 

mengambil resiko, merasa tertantang oleh 

kemajemukan, dan rasa ingin tahu sudah 

hampir keseluruhan dimiliki siswa di akhir 

pembelajaran dalam penelitian ini. Tidak terjadi 

kenaikan persentase secara signifikan, 

dikarenakan pada proses pembelajaran 

konvensional siswa tidak dirangsang untuk 

memiliki pola pikir kreatif. Peningkatan ini 

mungkin terjadi karena siswa sudah memiliki 

pengetahuan yang cukup setelah 

pembelajaran.  

Sejalan dengan hal di atas, pada Gambar 5b 

(bawah) terlihat bahwa kemampuan berpikir 

kreatif dari aspek kognitif dalam menjawab 

soal-soal tes berupa uraian juga meningkat. 
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Kriteria berpikir kreatif seperti fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration masih berada pada 

persentase rerata yang sedang di atas 60%.  

Data hasil pretest dan postest pada aspek 

afektif dan kognitif diinterpretasikan menjadi 

satu dalam bentuk angka sebagai penilaian 

kemampuan siswa berpikir kreatif dalam 

pembelajaran fisika pada materi dinamika 

gerak lurus. 

Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa meski 

tanpa penerapan pendekatan open-ended, 

rata-rata hasil penilaian kemampuan berpikir 

kreatif siswa aspek afektif dan kognitif juga 

mengalami peningkatan. Pada Tabel 7 juga 

terlihat bahwa jumlah siswa yang berada pada 

kategori memiliki kemampuan berpikir kreatif 

sedang dan rendah meningkat, dan jumlah 

siswa yang berada pada kategori 

berkemampuan berpikir kreatif tinggi menurun. 

Perbedaan hasil penilaian kemampuan 

berpikir kreatif siswa aspek afektif dan kognitif 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

bisa dijadikan pedoman sepenuhnya untuk 

menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif Fisika 

menggunakan pendekatan open-ended.  Perlu 

dilakukan analisis data nilai posttest 

menggunakan uji statistik melalui uji hipotesis 

penelitian dan uji efektifitas. 

 

Pembahasan Hasil Analisis Uji Efektifitas 

dan Uji Hipotesis Data Penelitian  

Sesuai penjabaran sebelumnya bahwa 

uji efektifitas N-Gain menunjukkan peningkatan 

kemampuan berfikir kreatif siswa setelah 

pembelajaran dengan penerapan pendekatan 

open-ended dengan perangkat lunak Modellus 

dilaksanakan. 

Dari Gambar 6 di atas terlihat jelas 

bahwa efektifitas pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan open-ended berbasis 

perangkat lunak Modellus pada kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Jumlah siswa yang terkategori sangat tinggi 

terhitung banyak, dan tidak ada siswa yang 

terkategori sangat rendah. Lain halnya dengan 

keadaan di kelas control, jumlah siswa yang 

terkategori sangat tinggi tidak ada, tetapi ada 

beberapa siswa yang terkategori sangat 

rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penerapan pendekatan open-ended dengan 

perangkat lunak Modellus efektif dilaksanakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa.  

Pengujian selanjutnya adalah uji hipotesis 

untuk mengetahui perbedaan pengaruh 

diterapkannya pendekatan open-ended 

dengan perangkat lunak Modellus terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Dari gambar 

7 jelas terlihat bahwa nilai –ttabel > ± thitung > 

ttabel, maka hipotesis alternatif dalam penelitian 

ini diterima. Artinya memang terdapat pengaruh 

pendekatan open-ended untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran fisika berbasis perangkat lunak 

Modellus. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

tentang penerapan pendekatan open-ended 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada mata pelajaran fisika 

berbasis perangkat lunak Modellus didapatkan 

data hasil bahwa pendekatan open-ended 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang dapat 

dilihat dari peningkatan hasil belajar dari aspek 

afektif dan kognitif yang signifikan antara 

pretest dengan posttest pada kelas 

eksperimen, dan peningkatan yang tidak begitu 

besar pada kelas kontrol.    

Data ini juga didukung dari hasil uji statistik 

berupa uji efektifitas dan uji hipotesis dengan uji 

t dua pihak dengan perolehan uji efektifitas 

dengan N-Gain seperti yang terlihat pada Tabel 

8. Sedangkan Uji t dua pihak menghasilkan 

thitung yang lebih besar dari ttabel (4,723 >2,011), 

dan - thitung yang lebih kecil dari -ttabel (-4,723 < -

2,011). 
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